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Intisari 

Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan motivasi kader 

dengan kepuasan kader Posyandu dimasa pandemi di wilayah Puskesmas Juanda. 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif dengan rancangan Cross 

Sectional. Data diperoleh menggunakan pengisian kuesioner dengan wawancara secara langsung 

kepada responden. Populasi penelitian adalah kader di wilayah kerja Puskesmas Juanda dengan 

sampel sebanyak 76 kader yang diambil dengan Teknik Sampel stratified randomsampling. Uji 

Statistik dalam penelitian ini menggunakan Uji Spearman.. 

Hasil: Hasil uji statistik Spearman rho nilai kemaknaan p = 0,000 dengan taraf signifikan p = 0,00 

atau < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hasil tersebut menunjukkan terdapat hubungan motivasi 

kader dengan kepuasan kader Posyandu dimasa pandemi di wilayah kerja Puskesmas Juanda. 

Manfaat: Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam penyusunan 

perencanaan program pendidikan ilmu kesehatan masyarakat, dapat dijadikan referensi dalam 

penelitian berikutnya, dan sebagai informasi kepada masyarakat pentingnya Hubungan Motivasi 

kader dengan Kepuasan Kader Posyandu. 

Kata kunci: Motivasi, Kepuasan, Kader 

 

 

Abstract 

Purpose of study: This study aims to determine whether there is a relationship between the 

motivation of cadres and thesatisfaction of Posyandu cadres during the pandemic in the Juanda 

Health Center area. 

Methodology: This study uses a quantitative research with a cross sectional design. Data was 

obtained by filling out a questionnaire with direct interviews with respondents. The research 

population was cadres in the Juanda Health Center working area with a sample of 76 cadres 

taken with stratified random sampling technique. The statistical test in this study used the 

Spearman Rank (Rho) test. 

Results: The results of the Spearman rho statistical test, the significance value of p = 0.000 

with a significant level of p =0.00 or <0.05, it can be concluded that these results indicate that 

there is a relationship between the motivation of cadres andthe satisfaction of Posyandu cadres 

during the pandemic in the Juanda Health Center work area. 

Applications: The results of this study can be used as an evaluation document in the preparation 

of a public health education program plan, can be used as a reference in further research, 

and as informational information. give public the importance of the relationship between cadre 

motivation and posyandu cadre satisfaction. 

Keywords: motivation, cadre, satisfaction 
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1. PENDAHULUAN 

Kepuasan ialah rasa senang atau kecewa seseorang yang datang selepas mengibaratkan 

keyakinan sehingga opini tentang kemampuan maupun hasil dengan produk dan keinginannya 

(Nadilah, 2020). Faktor-unsur yang menguasai kepuasan atau ketidakpuasan pekerjaan adalah: 

macam kegiatan, teman pekerjaan, tunjangan, perlakuan yang adil, kesejahteraan pekerjaan, 

kesempatan kepada menyumbangkan ide, gaji, efisiensi pengesahan dan peluang pertumbuhan. 

atau ketidakpuasan terhadap pekerjaan yang berbeda, karyawan, tunjangan, perlakuan yang 

adil, keselamatan pekerjaan, kemungkinan untuk menyumbangkan ide, upah dan gaji, 

pengakuan prestasi, dan peluang untuk pertumbuhan (Fortuna, 2016). Dalam meningkatkan 

mutu pelayanan kesehatan, kader harus mendapatkan kepuasan. Dalam pelayanan kader 

kepuasan adalah poin utama, kepuasan ialah bagian integral dan komprehensif dari jaminan 

kualitas di sektor perawatan kesehatan. Mengukur kepuasan merupakan faktor penting dalam 

memberikan layanan yang lebih baik, lebih efisien. Didalam layanan posyandu terdapat 

pandemi dimana mempengaruhi kepuasan, dalam pelayanan posyandu kader merupakan peran 

terpenting dalam pelayanan kesehatan. Dalam menjalankan pelayanan kesehatan kepuasan 

merupakan hal yang utama dalam meningkatkan pelayanan kader (Juwita, 2020). 

Faktor yang berhubungan dengan kepuasan adalah motivasi. Memotivasi impuls yang 

memuaskan atau memenuhi kebutuhan atau tujuan. Kepuasan dan motivasi terkait erat bagi 

seorang karyawan. Faktor penentu dalam hal ini adalah kebutuhan psikologis yang berkaitan 

dengan rasa hormat terhadap orang yang berhubungan langsung dengan pekerjaan (Jas et al., 

2012). 

Menurut Kemenkes RI 2021 dalam penelitian Ardiansyah pada tahun 2021 permasalahan 

motivasi kader di masa pandemi ini dapat mempengaruhi penurunan kualitas pelayanan 

kesehatan di Posyandu yang tidak bekerja sepenuhnya optimal, berdasarkan data dari alat ukur 

yang menggunakan persentase tersebut di kabupaten/kota dalam pelaksanaan pedoman aktif 

Posyandu dari tahun 2020 sampai dengan lima puluh satu persen, Namun berdasarkan data 

yang diperoleh pada 2021 sebesar enam persen dari pelayanan kesehatan yang diberikan 

(Ardiansyah A. P. Wula, 2021). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan kota Samarinda 

menyebutkan bahwa penyebaran kasus Covid-19 di wilyah tersebut pada tanggal 8 maret 2022 

berjumlah 121 kasus lebih rendah dari wilayah Kelurahan Sidodadi yang berjumlah 110 kasus. 

Kemudian keaktifan kader di posyandu pada bulan Februari- Maret di tahun 2022 mengalami 

peningkatan dalam segi pelayanan kesehatan, yang dimana pada bulan Februari jumlah 

keaktifan Posyandu berjumlah 13 Posyandu yang aktif dan di bulan Maret berjumlah 19 

Posyandu yang aktif. Berdasarkan latar belakang penelitian maka penulis terlibat untuk 

mengerjakan penelitian terhadap “Hubungan Motivasi Kader Dengan Kepuasan Kader 

Posyandu Dimasa Pandemi Di Wilayah Puskesmas Juanda.” 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan komposisi penelitian kuantitatif dengan komposisi penelitian cross 

sectional. Populasi adalah bidang gabungan Yang terbentuk dari subjek atau pelajaran dengan 

mutu dan sifat tertentu yang ditentukan oleh peneliti kepada dipahami dan ditarik 

kesimpulannya. (Sesaria, 2020). Populasi pada penelitian ini ialah kader posyandu di bawah 

naungan Puskesmas Juanda Kelurahan Air Hitam sebanyak 76 responden. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kader posyandu di bawah naungan Puskesmas Juanda 

Kelurahan Air Hitam. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teknik stratified/simple random sampling. Simple random sampling adalah teknik penarikan 

sampel secara acak dengan populasi yaitu berjumlah 76 responden. Instrument yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni Kuesioner kemudian uji yang digunakan yaitu Uji Spearman Rho. 
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3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1 Analisis Univaiat 

a. Karakteristik Responden 

 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik       Responden 

Variabel Frekuensi (n) 
Persentase 

(%) 

Usia     

17-25 9 11,8 

26-35 8 10,5 

36-45 24 31,6 

46-55 25 32,9 

56-65 10 13,2 

Total 76 100 

tamat SD 13 17,1 

tamat SMP 16 21,1 

tamat SMA 38 50 

tamat S1 9 11,8 

Mahasiswa 4 
5,3

 

Bekerja 9 9 11,8 

Tidak bekerja 36 36 82,9 

Total 76 76 100 

 

Sumber : Data Primer 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan usia dari 76 kader di wilayah kerja Puskesmas Juanda 

pada kelompok usia 46-55 tahun sebanyak 25 orang (32,9%) kemudian pada kelompok 

umur terendah terdapat pada usia 26-35 tahun sebanyak 8 orang (10,5%). Selanjutnya pada 

pendidikan terakhir kader Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Juanda paling banyak 

ditemukan padaresponden yang berpendidikan terakhir SMA yaitu 38 orang (50,0 %), dan 

yang paling sedikit berpendidikan terakhir S1 yaitu 9 orang (11,8%), kemudian 

pendidikan terahir SMP yang berjumlah 16 orang dengan pesentase 21,1%, dan 

pendidikan terakhir SD yang berjumlah 13 orang dengan persentase 17,1 %. Lalu untuk 

kategori pekerjaan dapat diketahui bahwa paling tinggi terdapat pada tidak bekerja sebanyak 63 

orang (82,9%) dan paling rendah pada mahasiswa sebanyak 4 orang (5,3%), kemudian 

untuk bekerja yang berjumlah 9 orang dengan persentase sebesar 11,8 %.Judul tabel selalu 

berada di tengah dan berada diatas tabel. 
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b. Karakteristik Responden berdasarkan kepuasan dan motivasi  

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Kepuasan Kaderdan Motivasi Kader 

 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kepuasan Kader 

kurang puas 

 

5 

 

6,6 

baik 5 6,6 

sangat puas 66 86,8 

Total 76 100,0 

Motivasi Kader 

kurang baik 

 

4 

 

5,3 

baik 15 19,7 

sangat baik 57 75,0 

Total 76 100,0 

Sumber : Data Primer 

 

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan data bahwa dari 76 kader di wilayah kerja Puskesmas 

Juanda pada kepuasan kader yang sangat puas sebanyak 66 orang (86,8 %) dan pada 

kepuasan kader yang kurang puas sebanyak 5 orang (6,6 %) lingkungan yang kurang sehat 

sebanyak 43 orang (26.9 %), kemudian pada kepuasan kader yang baik sebanyak 5 orang 

dengan persentase 6,6 %. Lalu untuk motivasi kader yang sangat baik sebanyak 57 orang 

(75,0 %), dan untuk motivasi kader yang kurang baik sebanyak 4 orang (5,3 %), untuk 

motivasi kader yang baik sebanyak 15 orang dengan persentase 19,7 %. 

3.2 Analisis Bivariat 

 

Tabel 3 Distribusi Uji Spearman’s Rho Hubungan Motivasi Kader Dengan  Kepuasan 

Kader Di Wilayah Puskesmas Juanda. 

Correlation Coefficient 

Motivasi Kader Kepuasan Kader 1,000 ,431 

Kader Sig. (2-tailed). ,000 

N 76 76 

Kepuasan 

Correlation Coefficient 

,431 1,000 

Kader Sig. (2-tailed) ,000. 

N 76 76 

Sumber : Data Primer 

 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil uji Spearman Rho dengan output pehitugan korelasi 

dengan program uji statistik, N menunjukkan jumlah sampel sebanyak 76, sementara itu 

tinggi korelasi ditunjukkan oleh angka 0.431. Besar korelasi yang terjadi antara kedua 

variabel adalah 0.431 yang berarti kekuatan hubungan sedang. Sedangkan sig.(2-tailed) 

adalah 0.00 masih lebih kecil dar pada batas kritis α = 0.05 berarti ada perbedaan yang 

signifikan antara motivasi kader dengan kepuasankader (0.00 < 0.05). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Astuti, 2021) tentang yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara motivasi dengan kegiatan calon dalam kegiatan Posyandu pada periode 

pandemi di Puskesmas Helvetia Kecamatan Medan tahun 2021 tambah p value = 0.004 < a 

= 0,05, maka dapat dipastikan ada hubungan antara latar belakang kader posyandu tambah 

kesibukan kader posyandu pada periode pandemi di lingkungan pekerjaan puskesmas 
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helvetia kecamatan arena helvetia tahun 2021. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan maka dapat di siumpulkan bahwa ada hubungan 

antara motivasi kader dengankepuasan kader dengan p value 0.00 

5. SARAN DAN REKOMENDASI 

Dengan motivasi dan kepuasan yang sangat baik, diharapkan para kade agar terus 

mempertahankan nya di saat posyandu aktif kembali. Kemudian Puskesmas Juanda dapat 

mengetahui bahwa motivasi dapat berpengaruh terhadap kepuasan kader, adanya suatu bentuk 

pengakuan berupa reward serta refreshing guna menjaga kader tetap termotivasi dan kepuasan 

dalam bekerja. untuk penelitian selanjutnya bisa menambah variabel dan jumlah sampel. 

6. UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada dosen pembimbing, 

juri dan orang tua yang telah membimbing, memberi semangat, mendorong dan membantu 

saya dalam pelaksanaan proyek Universitas KDM (Kerjasama Mahasiswa) Muhammadiyah 

Kalimantan Timur (UMKT) yang telah membantu dalam penyelesaian makalah ini. Tesis 
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